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ABSTRAK

ANALISA DISTRIBUSI TEMPERA TUR DAN PERPINDAHAN PANAS 
PADA WATERBLOCK BERSIRIP DAN TANPA SIRIP 

MENGGUNAKAN PROGRAM ABAQUS 6.4-1

Sebuah metode analisis telah dikembangkan dalam mempelajari kondisi 
thermal pada Waterblock prosesor komputer dalam tugas akhir ini Dimana 
aliran panas dari prosesor masuk ke Waterblock dan dengan media pendingin 
air dianalisa dengan program A bagus 6.4-1, dengan menganggap aliran yang 
terjadi dalam kondisi stedi dan dengan menggunakan satu jenis material Besar 
temperatur dan perpindahan panas pada setiap nodai dan elemen dihitung 
dengan bantuan perangkat lunak (Software) Abaqus Versi 6.4-1.

Hasil perhitungan analisa waterblock dari empat dimensi yang berbeda, 
dengan dimensi awal waterblock bersirip (78 x 60 x 23,5 mm), temperatur 
prosesor 348 °K, temperatur pendingin 298 °K, beban thermal 70 W, dan 
koefisien konveksi 1683,1 W/m2.K, dengan bantuan Software Abaqus 6.4-1 
menghasikan distribusi temperatur maksimum antara 318,61 °K sampai 
dengan 306,95 °K dan distribusi perpindahan panas maksimum antara 
143,63E+03 W/m2.K sampai dengan 46,729E+03 W/m2.K.

Informasi temperatur dan perpindahan panas ini dapat digunakan 
sebagai input data pada desain sistem pendingin (cooling system), pengaruh 
beban thermal akibat temperatur tersebut, dan desain mesin secara umum.
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PENDAHULUAN

BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Temperatur panas yang dihasilkan prosesor saat komputer bekerja sangat 

merugikan bagi effisiensi dan kinerja komputer itu sendiri. Salah satu cara 

menanggulangi temperatur yang berlebihan pada prosesor yaitu dengan 

menambahkan suatu alat bernama heatsink atau sirip-sirip tipis yang biasanya 

terbuat dari aluminium. Alat ini dipasang tepat diatas prosesor yang kegunaannya 

dari alat ini adalah untuk melepaskan panas yang dihasilkan prosesor komputer 

kelingkungan sekitarnya (didalam casing komputer).

Pendinginan merupakan suatu kebutuhan, saat ini banyak sekali alat 

pelepas kalor yang berfungsi sebagai media pendingin. Berbagai inovasi yang 

dibuat oleh manusia untuk mencari altemative yang lebih baik lagi, begitu juga 

dengan alat pendingin prosesor ini. Sedangkan metode pendinginan prosesor 

komputer tidak lagi terbatas hanya kepada heatsink yang ditambahi kipas untuk 

mempercepat proses perpindahan panas, tetapi sudah mulai menggunakan media 

air sebagai elemen pendingin. Alat ini dipakai sebagai media pendingin dengan 

tingkat pendinginan yang lebih baik.

Untuk generasi awal prosesor Intel Pentium 4 dengan kecepatan 1.4 GHz, 

panas yang dihasilkan sekitar 35 C, akan tetapi dengan semakin berkembangnya 

teknologi pembuatan prosesor, telah tersedia sebagai contoh Intel Pentium 4 

Extreme Edition dengan kecepatan sekitar 3.6 GHz, Intel Pentium Dual Core, 

panas yang dihasikannya bisa mencapai 2X lebih besar dari suhu Intel Pentium 4 

generasi awal.

1
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PENDAHULUAN

Berdasarkan kenyataan ini, banyak penggunaan komputer yang sudah 

tidak lagi nyaman menggunakan komputernya dengan alasan panas, 

komputer sering hang, dan alasan lainnya. Untuk itu, diperlukan penelitian dan 

perhitungan untuk mengatasi panas yang dikeluarkan prosesor agar kinerja 

komputer tidak terganggu.

merasa

1.2 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulis tugas akhir ini adalah untuk mengetahui

distribusi temperatur dan perpindahan panas yang berupa NT (Nodai temperatur)
>

dan HFV (Heat flux vector) pada setiap elemen dan nodai waterblock prosesor 

komputer menggunakan program Abaqus 6.4-1, serta membandingkan temperatur

perhitungan numeris dan analitis pada permukaan sirip setiap dimensi

Waterblock.

1.3 Manfaat Penulisan

Manfaat dari penulis ini adalah memberikan antisipasi terhadap pengguna 

komputer terhadap panas yang dihasilkan prosesor yang dapat menganggu kinerja 

penggunaan komputer setelah mengetahui perlunya suatuserta effisiensi

pendinginan.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah tentang analisa 

distribusi temperatur dan perpindahan panas dari suatu mekanisme pendingin 

prosesor bersirip dan tanpa sirip dengan menggunakan air (waterblock) sebagai 

salah satu elemen pendingin agar diketahui mana yang lebih effisien. Analisa ini 

akan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak (software) Abaqus versi 6.4-1, 

sehingga nantinya dapat diketahui besar temperatur dan perpindahan panas yang



3

PENDAHULUAN

teijadi pada masing-masing pendingin setelah dimesh dan diketahui letak nodai 

dan elemen masing-masing.

Pada proses perpindahan kalor dari prosesor kemedia pendingin dan 

effisiensi yang terjadi saat menggunakan pendingin air tanpa memperhitungkan 

kerugian (losses) yang terjadi pada proses sikulasi antara air dengan Waterblock 

dan suhu udara sekitar.

1.5 Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini 

adalah studi literatur dari beberapa referensi yang berkaitan dengan Perpindahan

Panas, Metode Elemen Hingga, dan berdasarkan pustaka-pustaka yang

berhubungan, serta menggunakan Software Abaqus Versi 6.4 untuk membantu

penyelesaian masalah numeris perpindahan panas yang berbasis metode elemen

hingga.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman dari penulisan tugas akhir ini, penulis 

membagi penulisan kedalam lima pokok bahasan yang meliputi:

Membahas Latar Belakang, Tujuan Penulisan, Manfaat penulisan, 

Batasan Masalah, Metode Pembahasan, dan Sistematika Penulisan.

BABI

BAB 0 Membahas tentang landasan teori Perpindahan Kalor dan 

Thermodinamika, 

perpindahan panas konveksi,

perpindahancara-cara panas, koeffisien

penentuan harga koeffisien 

perpindahan panas secara konveksi, konduksitivitas thermai untuk 

benda padat, dasar-dasar metode elemen hingga, dan tentang

program Abaqus Versi 6.4.

1
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Membahas tentang Prosedur penggunaan program, berupa : desainBAB III

model, property, step, interaksi, load, mesh, job, dan visualization

yang mengasilkan countur warna dari NT (Nodai temperatur) dan

HFV (Heat flux vector).

Pembahasan, data input, Interaksi dan kondisi pembebanan thermal,BAB IV

serta data output Abaqus berupa NT (Nodai temperatur) dan HFV

(Heat fluc vector) disetiap elemen dan nodai.

BAB V Kesimpulan dan Saran.
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